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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis jawaban responden dan pengujian hipotesis 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa variabel sistem pengendalian internal 

pemerintah berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan daerah pada DPPKAD Kabupaten Bone Bolango. 

Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa jika variabel 

sistem pengendalian internal pemerintah yang diterapkan semakin 

baik maka efektivitas pengelolaan keuangan daerah juga akan 

semakin baik. Pada variabel sistem pengendalian internal 

pemerintah meskipun secara keseluruhan berada pada kategori 

yang sangat baik. Namun berdasarkan temuan jawaban responden 

yang menjawab kurang baik dalam beberapa pertanyaan yang 

mewakili indikator penilaian. Hal yang perlu diperhatikan yakni 

mengenai lingkungan pengendalian dan aktivitas pengendalian. 

Karena dalam analisis skor actual, pada 2 dimensi ini terdapat 

pertanyaan-pertanyaan yang cukup baik. 
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2. Selanjutnya berdasarkan analisis jawaban responden ditemukan 

bahwa tanggapan responden mengenai sistem pengendalian 

internal pemerintah berada pada kategori yang sangat baik dan 

untuk jawaban responden mengenai Efektivitas pengelolaan 

keuangan daerah juga berada pada kategori yang sangat baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa Efektivitas pengelolaan keuangan 

daerah yang baik di DPPKAD Kabupaten Bone Bolango 

dipengaruhi oleh Sistem pengendalian internal pemerintah yang 

diterapkan dalam pemerintahan. Koefisien hubungan antara 

variabel terikat dan variabel bebas dalam penelitian ini cukup baik 

karena berkisar 53,4% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel 

bebas lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari Sistem 

Pengendallian Internal Pemerintah terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Keuangan Daerah di DPPKAD Kabupaten Bone 

Bolango dan pengaruhnya bersifat positif. Semakin baik Sistem 

Pengendallian Internal Pemerintah yang diterapkan maka 

Pengelolaan Keuangan Daerah juga akan semakin Efektiv pula. 

 
1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang  ditemukan bahwa sistem 

pengendalian internal pemerintah yang baik, maka baik pula efektivitas 

pengelolaan keuangan daerah. Pada DPPKAD Kabupaten Bone Bolango 

ditemukan bahwa sistem pengendalian internal pemerintah sangat baik 
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sehingga efektivitas pengelolaan keuangan daerah pun baik, namun 

beberapa perlu diperhatikan. Untuk itu saran yang ditawarkan oleh peneliti 

meliputi: 

1. Pemerintah melalui pimpinan SKPD harus lebih meningkatkan sistem 

pengendalian internal pemerintah khususnya mengenai lingkungan 

pengendalian dan aktivitas pengendalian, sehingga kedepannya 

sistem pengendalian yang diterpakan dapat berjalan dengan baik. 

Pemerintah daerah melalui pimpinan SKPD sebaiknya melakukan 

evaluasi serta peningkatan terhadap kualitas sumber daya manusia. 

Dalam hal ini pemerintah daerah dituntut harus mampu untuk merekrut 

pegawai yang mempunyai kualitas yang baik dalam mengelola laporan 

keuangan. Meninjau kembali lingkungan pengendalian dan struktur 

organisasi yang lebih kaya fungsi. 

2. Perlunya kemampuan dan kejujuran dalam pengelolaan keuangan 

daerah sehingga hasil dari pengelolaan keuangan daerah tidak hanya 

efektif namun juga efisien dan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

3. Para pegawai pada lingkungan DPPKAD harus lebih memperhatikan 

hal-hal yang berkaitan dengan pertanggung jawaban sehingga 

efektivitas dari pengelolaan keuangan daerah lebih baik dari tahun 

anggaran sebelumnya. Untuk itu Pemerintah daerah dalam hal ini 

pimpinan SKPD juga sebaiknya meningkatkan intensitas pelatihan-

pelatihan pengelolan keuangan. Sehingga pegawai yang tidak berasal 
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dari latar belakang pendidikan akuntansi dapat memahami dasar-dasar 

akuntansi dalam pengelolaan keuangan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya lebih memperhatikan variabel lain yang 

dijadikan referensi terhadap efektivitas pengelolaan keuangan daerah. 
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